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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan literasi numerasi 

matematika siswa SMA pada materi statistika melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas X di SMA Negeri 2 Kejuruan 

Muda, yang dipilih secara purposive berdasarkan variasi tingkat kemampuan 

numerasi. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik berbasis konteks dan 

wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa 

memiliki kemampuan literasi numerasi tinggi, ditandai dengan kemampuan 

analisis, interpretasi data, dan penalaran statistik yang baik. Siswa dengan 

kemampuan sedang cenderung mampu menyelesaikan perhitungan prosedural, 

tetapi lemah dalam memahami makna konteks. Sementara itu, mayoritas siswa 

masih menunjukkan keterbatasan dalam memahami konsep dasar, menggunakan 

simbol, serta menghubungkan informasi dengan situasi nyata. Simpulan dari 

penelitian ini mengindikasikan perlunya penguatan pembelajaran berbasis konteks 

dan representasi data yang lebih variatif untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa pada materi statistika. 

 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Matematika, Model Pembelajaran Kontekstual, 

Pemahaman Konsep, Statistika 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore high school students’ numeracy literacy skills in 

understanding statistical material through a descriptive qualitative approach. The 

research involved 25 tenth-grade students from SMA Negeri 2 Kejuruan Muda, 

selected purposively based on varying levels of numeracy proficiency. Data were 

collected using context-based diagnostic tests and semi-structured interviews, and 

analyzed through the stages of data reduction, presentation, and conclusion 

drawing. The findings indicate that only a small portion of students were able to 

accurately interpret numerical information and relate it to real-life contexts. 

Students with moderate proficiency tended to rely on procedural routines without 

deeper conceptual understanding, while those with low proficiency exhibited 

misconceptions in interpreting symbols and contextual meaning. These results 

highlight the need for more contextual and interactive teaching strategies to help 

students develop meaningful and relevant understanding of statistical concepts. 

 

Keyword: Conceptual Understanding, Contextual Teaching Model, Mathematics, 

Numeracy Literacy, Statistics. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi numerasi 

menjadi salah satu pilar utama dalam 

kecakapan hidup abad ke-21, karena 

mendukung individu dalam menalar, 

memahami, serta mengaplikasikan data 

berbasis angka guna mengambil 

keputusan secara rasional dalam 

kehidupan sehari-hari (Díez-Palomar et 

al., 2023). Keterampilan ini tidak hanya 

berfungsi dalam konteks akademik, 

tetapi juga menjadi pondasi penting bagi 

individu dalam menghadapi tantangan 

kehidupan yang semakin kompleks dan 

berbasis data. Dalam konteks 

pendidikan, literasi numerasi diartikan 

sebagai kemampuan siswa untuk 

menggunakan konsep, prosedur, dan 

penalaran matematis dalam memahami 

dan memecahkan masalah dunia nyata 

(Safitri & Nadya 2023). Literasi 

numerasi menitikberatkan pada 

penguasaan bahasa matematika yang 

dibutuhkan untuk memahami informasi 

numerik, menafsirkan data, menarik 

kesimpulan yang valid, serta 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual secara logis (Suzana et al., 

2024). Oleh karena itu, penguasaan 

literasi numerasi menjadi indikator 

penting dalam menilai kesiapan peserta 

didik menghadapi tantangan abad 

pengetahuan dan teknologi. 

Meski demikian, capaian literasi 

numerasi di berbagai negara 

berkembang menunjukkan tren yang 

memprihatinkan. Temuan dari ASER 

(Annual Status of Education Report) 

tahun 2018 memperlihatkan bahwa 

sebagian besar anak-anak di India, 

meskipun telah mengenyam pendidikan 

formal selama bertahun-tahun, ternyata 

belum menguasai kemampuan dasar 

seperti membaca dan berhitung secara 

memadai (Keddie et al., 2023). Realitas 

serupa juga ditemukan di Indonesia. 

Fenomena rendahnya capaian literasi 

dan numerasi di Indonesia tampak jelas 

berdasarkan hasil Asesmen Nasional 

2021 yang dirilis oleh 

Kemendikbudristek. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik belum memiliki 

kemampuan yang memadai dalam 

memahami informasi dan bernalar 

menggunakan konsep matematika 

sederhana. Hal ini menegaskan perlunya 

penguatan strategi pembelajaran yang 

menumbuhkan kemampuan literasi dan 

numerasi secara berkelanjutan di semua 

mata pelajaran (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). 

Selain itu, penelitian oleh (Nurmaya et 

al., 2022) juga mengungkapkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami 

dan menafsirkan data masih rendah, 

khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan statistika dan ketidakpastian. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pembelajaran 

matematika di sekolah dengan 

kemampuan siswa dalam menerapkan 

konsep-konsep matematis ke situasi 

kehidupan nyata, sehingga diperlukan 

upaya untuk memahami lebih dalam 

proses berpikir siswa dalam konteks 

pembelajaran statistika. 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah berupaya mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kemampuan 

literasi numerasi siswa. (Pratiwi et al., 

2025) menemukan bahwa kemampuan 

numerasi siswa bervariasi berdasarkan 

gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Siswa dengan gaya belajar 

visual cenderung memiliki kemampuan 

lebih baik dalam memahami simbol dan 

representasi data dibandingkan dengan 

siswa auditori dan kinestetik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perbedaan 

karakteristik belajar turut memengaruhi 

proses pembentukan pemahaman 
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numerasi siswa. Sementara itu, (Rofi’ah 

et al., 2025) menekankan bahwa 

implementasi program sekolah berbasis 

proyek dan kegiatan kontekstual 

mampu meningkatkan kemampuan 

numerasi dasar siswa. Namun, 

penelitian tersebut masih berfokus pada 

tataran makro yaitu kebijakan dan 

strategi sekolah, bukan pada konteks 

pembelajaran matematika yang lebih 

spesifik seperti statistika. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh (Büscher 

& Christian 2022) menyoroti 

pentingnya pendekatan kontekstual dan 

representasional dalam 

mengembangkan literasi statistik siswa 

menengah pertama. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mendorong siswa membaca dan 

menafsirkan data secara imajinatif dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran 

statistik. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut masih terbatas pada 

pengembangan desain pembelajaran 

dan belum menelaah proses berpikir 

siswa secara mendalam. Berdasarkan 

temuan-temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih menekankan 

pada aspek strategi pembelajaran dan 

profil kemampuan numerasi secara 

umum, sementara kajian yang menggali 

proses berpikir siswa dalam memahami 

konsep statistika secara kualitatif masih 

jarang dilakukan. Hal inilah yang 

menjadi dasar dan arah kebaruan 

penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi 

numerasi matematika siswa dalam 

memahami dan mengaplikasikan 

konsep statistika, serta mengidentifikasi 

karakteristik kemampuan siswa 

berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Penelitian ini juga berfokus 

pada bagaimana siswa menalar, 

menafsirkan, dan mengaitkan data 

dengan situasi kehidupan nyata melalui 

proses pembelajaran yang kontekstual.  

Penelitian ini memiliki kebaruan 

yang terletak pada fokus analisis yang 

lebih mendalam terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa dalam konteks 

materi statistika. Jika penelitian 

sebelumnya umumnya hanya mengukur 

tingkat literasi numerasi secara umum, 

maka penelitian ini mengkaji secara 

spesifik proses berpikir siswa dalam 

memahami, menafsirkan, dan 

mengaitkan data statistik dengan 

konteks kehidupan nyata. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan instrumen tes 

diagnostik berbasis konteks untuk 

mengidentifikasi kemampuan analisis, 

interpretasi, dan penalaran statistik 

siswa secara autentik. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti perbedaan 

kemampuan interpretatif dan 

representasional siswa berdasarkan 

variasi tingkat kemampuan numerasi 

(tinggi, sedang, dan rendah). Fokus 

penelitian diarahkan pada materi 

statistika yang dikaitkan dengan 

indikator literasi numerasi, yaitu 

keterhubungan konsep matematika, 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta relevansinya dengan bidang 

lain. 

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kemampuan literasi 

numerasi siswa SMA dalam 

menyelesaikan permasalahan statistika 

berbasis konteks nyata, dengan 

meninjau perbedaan karakteristik 

berpikir antara siswa berkemampuan 

numerasi tinggi, sedang, dan rendah. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran 

matematika yang mengintegrasikan 

pemahaman data, penalaran statistik, 
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dan penerapan konsep numerasi dalam 

kehidupan nyata, serta menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan yang berfokus 

pada pengembangan model 

pembelajaran berbasis literasi numerasi 

di sekolah menengah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, karena bertujuan 

mendeskripsikan kemampuan literasi 

numerasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis konteks 

pada materi statistika. Subjek penelitian 

adalah 25 siswa kelas X SMA Negeri 2 

Kejuruan Muda yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling berdasarkan 

variasi tingkat kemampuan numerasi 

tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen 

penelitian berupa tes diagnostik 

berbasis konteks dan wawancara semi-

terstruktur untuk menggali proses 

berpikir siswa. Data dianalisis secara 

kualitatif menggunakan model Miles 

dan Huberman melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Kejuruan Muda 

dengan jumlah keseluruhan 25 orang. 

Pemilihan subjek didasarkan pada hasil 

tes literasi numerasi yang diberikan 

peneliti. Selanjutnya, siswa 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Dari setiap kategori dipilih satu 

orang siswa yang mewakili masing-

masing kelompok untuk dianalisis lebih 

mendalam melalui tes dan wawancara. 

Analisis dilakukan terhadap cara siswa 

memahami konteks soal, memilih 

strategi penyelesaian, dan menafsirkan 

hasil dalam konteks kehidupan nyata. 
 

Tabel 1.  

Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Kemampuan 

No Kategori Kriteria Jumlah siswa 

1 Kemampuan 

tinggi 
𝑛 ≥ 73 4 

2 Kemampuan 

sedang 
44,7 ≤ 𝑛 

< 73 

8 

3 Kemampuan 

rendah 
𝑛 < 44,7 13 

 

 
Tabel 2.  

Distribusi Siswa Berdasarkan Tingkat Literasi Numerasi  

 

Tingkat 

Kemampuan 

Literasi 

Numerasi 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Jawaban 

Benar 

Dominan 

Jawaban 

Salah 

Dominan 

Karakteristik 

Umum 

Tinggi 16% 4 siswa ≥ 4 soal ≤ 1 soal 

Analisis mendalam, 

pemahaman konteks 

tinggi 

Sedang 32% 8 siswa 2–3 soal 2–3 soal 

Memahami 

prosedur, lemah 

dalam interpretasi 



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (5): 741-750 

 

745 

 

Rendah 52% 13 siswa ≤ 1 soal ≥ 4 soal 

Fokus pada 

hitungan, 

miskonsepsi, kurang 

pemahaman konteks 

 

Melalui hasil tes yang telah 

dilakukan serta pertimbangan dari guru 

mata pelajaran matematika, diperoleh 

tiga orang siswa sebagai subjek 

penelitian dengan kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. 
 

Tabel 3.  

Hasil Pemilihan Subjek Penelitian 

 

No Inisial Subjek Nilai Kemampuan 

1 NA 85 Tinggi 

2 AS 60 Sedang 

3 LN 30 Rendah 

 

Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Subjek Tinggi (S-T) 

Soal nomor 1a dengan aspek pemahaman: 

 
 

Gambar 1.  

Hasil pengerjaan NA pada soal nomor 1a. 

 

Soal nomor 1b dengan aspek pengerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  

Hasil pengerjaan NA pada soal nomor 1b. 
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Subjek NA menunjukkan 

kemampuan berpikir logis dan 

sistematis dalam memahami konteks 

soal serta menghubungkan informasi 

numerik dengan situasi kehidupan 

nyata. Pada soal yang menuntut 

perhitungan persentase pengeluaran, 

NA mampu mengidentifikasi kategori 

data, menentukan langkah penyelesaian 

secara runtut, serta menginterpretasikan 

hasil perhitungan dengan benar. Setiap 

langkah dikerjakan secara terarah tanpa 

kesalahan konseptual. Dalam 

wawancara, NA dapat menjelaskan 

alasan matematis di balik langkah-

langkah penyelesaian yang dipilih dan 

mengaitkannya dengan pengalaman 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

NA memiliki kemampuan analisis, 

interpretasi, dan penalaran numerik 

yang kuat serta mampu berpikir reflektif 

terhadap makna data yang digunakan.

 

Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Subjek Sedang (S-S) 

Soal nomor 3a dengan proses pemahaman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  

Hasil pengerjaan AS pada soal nomor 3a. 

Soal nomor 3b dengan proses interpretasi 

 

 

 

 
Gambar 4.  

Hasil pengerjaan AS pada soal nomor 3b. 

Soal nomor 3c dengan proses klasifikasi dan evaluasi 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  

Hasil pengerjaan AS pada soal nomor 3c. 
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Subjek AS mampu memahami 

perintah soal dengan baik dan 

menyelesaikan perhitungan numerik 

secara prosedural, namun masih 

mengalami kesulitan dalam 

menginterpretasikan hasil perhitungan 

sesuai konteks. Dalam soal rata-rata 

suhu tubuh pasien, AS berhasil 

menghitung nilai rata-rata dengan 

benar, tetapi belum mampu menjelaskan 

makna hasil tersebut dalam konteks 

normalitas suhu yang dimaksud dalam 

soal. AS lebih menekankan pada 

langkah perhitungan daripada makna 

data yang diperoleh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa AS cenderung 

mengikuti rumus yang telah diajarkan 

tanpa menyesuaikannya dengan konteks 

masalah. Hal ini menandakan bahwa 

kemampuan numerasi AS masih 

bersifat fungsional dan belum 

sepenuhnya reflektif, sehingga 

pemahaman terhadap hubungan antar 

konsep matematis masih terbatas. 

 

Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Subjek Rendah (S-R) 

Soal nomor 1a dengan proses 

pemahaman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  

Hasil pengerjaan LN pada soal nomor 1a. 

 

Subjek LN menunjukkan 

kesulitan dalam memahami maksud 

soal, memilih strategi penyelesaian, dan 

menggunakan simbol matematika 

secara tepat. Pada soal yang menguji 

pemahaman persentase pengeluaran, 

LN hanya menuliskan nilai nominal 

tanpa melakukan konversi ke bentuk 

persen. Dalam wawancara, LN 

mengaku bingung menentukan langkah 

perhitungan dan tidak memahami 

hubungan antara angka dan konteks. 

Pola penyelesaian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa LN lebih 

mengandalkan hafalan rumus daripada 

pemahaman konsep. Proses berpikir LN 

masih bersifat prosedural dan mekanis, 

tanpa refleksi terhadap makna data. LN 

juga belum mampu menghubungkan 

hasil perhitungan dengan situasi nyata, 

seperti pengeluaran sehari-hari atau 

perbandingan antar kategori. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Kejuruan 

Muda terbagi ke dalam tiga kategori, 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Sebagian besar siswa masih berada pada 

kategori rendah, sementara hanya 

sebagian kecil yang mencapai kategori 

tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya 

variasi signifikan dalam kemampuan 

siswa memahami, mengolah, dan 

mengaitkan informasi numerik dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

 

Siswa dengan Kemampuan Tinggi 

Subjek NA menunjukkan 

kemampuan literasi numerasi tinggi 

dengan menyelesaikan soal kontekstual 

secara akurat, mengonversi data ke 

dalam bentuk persentase, dan 

memberikan penjelasan logis terhadap 
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hasil perhitungannya. Hal ini 

menandakan bahwa NA mampu 

mengaitkan konsep matematika dengan 

situasi nyata dan berpikir reflektif 

terhadap strategi penyelesaiannya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Simarmata et al., 2022) yang 

menjelaskan bahwa siswa dengan 

pemahaman konseptual kuat dapat 

menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan logis secara mandiri. Selain 

itu, penelitian oleh  (Munahefi et al., 

2024) menjelaskan bahwa kemampuan 

literasi numerasi tidak hanya mencakup 

ketepatan menghitung, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan reflektif 

dalam menafsirkan data dan mengambil 

keputusan berdasarkan informasi 

kontekstual.  

 

Siswa dengan Kemampuan Sedang 

Subjek AS menunjukkan 

kemampuan cukup baik pada aspek 

prosedural, seperti menghitung nilai 

rata-rata dengan benar, namun masih 

mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan hasil secara konseptual. 

Misalnya, AS dapat menyelesaikan 

perhitungan rata-rata suhu tubuh pasien, 

tetapi belum sepenuhnya memahami 

makna nilai tersebut dalam konteks 

medis. Temuan ini mendukung 

penelitian (Solihah et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa siswa dengan 

kemampuan sedang umumnya dapat 

menjalankan prosedur matematis, tetapi 

belum konsisten dalam mengaitkan 

hasil perhitungan dengan konteks 

kehidupan nyata. Selain itu, (Fajriah et 

al., 2020) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran kontekstual berbasis 

pengalaman dapat memperkuat 

kemampuan representasional siswa 

dalam memahami konsep statistik 

secara mendalam. Berdasarkan hasil 

wawancara, AS juga memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara penguasaan 

simbol dan kemampuan reflektif, 

sehingga diperlukan pendekatan 

scaffolding agar siswa dapat berpindah 

dari berpikir mekanistik menuju 

berpikir konseptual. 

 

Siswa dengan Kemampuan Rendah 

Subjek LN memperlihatkan 

keterbatasan mendasar dalam 

memahami makna persentase dan 

menggunakan simbol matematika 

secara tepat. LN cenderung 

mengandalkan hafalan rumus tanpa 

memahami makna di balik perhitungan 

tersebut. Hal ini konsisten dengan 

penelitian (Rina Susilowati et al., 2021) 

yang menemukan bahwa siswa dengan 

kemampuan rendah sering mengalami 

miskonsepsi dan belum mampu 

mengaitkan data dengan situasi 

kontekstual. (Pratiwi et al., 2025) juga 

menjelaskan bahwa variasi gaya belajar 

serta rendahnya keterlibatan reflektif 

dalam pembelajaran menjadi salah satu 

penyebab lemahnya kemampuan literasi 

numerasi siswa. Berdasarkan observasi, 

LN menunjukkan pemikiran yang masih 

terbatas pada reproduksi prosedural, 

belum mencapai tahap pemahaman 

makna matematis yang mendalam. 

Perbedaan kemampuan literasi 

numerasi siswa pada kategori tinggi, 

sedang, dan rendah tampak jelas pada 

empat indikator yang dianalisis, yaitu 

(1) kemampuan menggunakan angka 

dan simbol, (2) keterampilan 

menganalisis informasi, (3) penerapan 

konsep dalam situasi nyata, dan (4) 

penalaran statistik. Siswa 

berkemampuan tinggi umumnya 

mampu memenuhi keempat indikator 

tersebut, siswa dengan kemampuan 

sedang hanya menguasai sebagian, 

sedangkan siswa berkemampuan rendah 
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masih mengalami kesulitan pada hampir 

semua aspek. 

 

SIMPULAN  

  Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis data, dan pembahasan mengenai 

kemampuan literasi numerasi 

matematika siswa pada materi statistika, 

maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Siswa dengan kemampuan literasi 

numerasi tinggi mampu memahami 

konteks soal, mengaitkan data dengan 

konsep statistik, serta menafsirkan hasil 

perhitungan secara logis. (2) Siswa 

dengan kemampuan sedang dapat 

menyelesaikan perhitungan prosedural, 

tetapi mengalami hambatan dalam 

menafsirkan makna data dan menarik 

kesimpulan kontekstual. (3) Siswa 

dengan kemampuan rendah cenderung 

fokus pada angka dan prosedur tanpa 

memahami maksud dari soal, serta 

menunjukkan kesulitan dalam aspek 

pemahaman, penerapan, dan penalaran. 

(4) Secara umum, masih diperlukan 

penguatan pembelajaran kontekstual 

dan representasi data yang variatif agar 

siswa dapat membangun pemahaman 

statistik yang bermakna dan sesuai 

dengan tuntutan literasi numerasi abad 

ke-21. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, peneliti menyarankan 

agar guru matematika lebih 

mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

hendaknya tidak hanya menekankan 

prosedur perhitungan, tetapi juga 

mendorong siswa untuk menafsirkan 

dan mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata melalui soal-soal 

yang melatih aspek konseptual, 

prosedural, dan reflektif. Dengan 

demikian, sekolah diharapkan dapat 

terus mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mendukung 

peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa secara berkelanjutan. 
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